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Abstract 

 
Based on the interview results obtained, it was found that the main problem in the study was low student learning 

outcomes, this was caused by teachers because they had not made changes to the learning models and media used. 

This study aims to determine how student learning outcomes at SMP Negeri 4 Mauliru are influenced by the 

cooperative learning model Team Games Tournament with the help of Flip Chart media and LKS Teka-Teki 

Silang. This study uses a quantitative approach. Experimental class, and IX A were used as control classes and 

IX B was used as experimental classes. Tests were conducted to collect data. Validity and reliability tests, 

descriptive analysis, normality and homogeneity tests and sample hypothesis tests and dependent samples were 

all conducted using SPSS. The pretest and posttest scores for the experimental class averaged 56.57 and 74.71 

while the pretest and posttest scores for the control class averaged 46.35 and 67.28. Hypothesis testing conducted 

showed a significant effect indicated by the Asymp Sig (2-tailed) value of 0.001, which means less than 0.05. 

Thus, the use of cooperative learning model of Team Games Tournament type assisted by Flip Chart media and 

LKS Crossword Puzzle, has an impact on the learning achievement of class IX B students at SMP Negeri 4 

Mauliru. 

Keywords: TGT Model, Flip Chart, LKS Crossword Puzzle, learning outcomes. 
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Berdasarkan Hasil wawancara yang diperoleh yaitu terdapat bahwa masalah utama dalam penelitian tersebut 

adalah hasil belajar siswa yang rendah, hal tersebut disebabkan oleh guru karena belum melakukan perubahan 

terhadap model dan media pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

hasil belajar siswa di SMP Negeri 4 Mauliru dipengaruhi oleh model pembelajaran tipe kooperatif Team Games 

Tournament dengan berbantuan media Flip Chart dan LKS Teka-Teki Silang. Studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Kelas eksperimen, dan IX A digunakan sebagai kelas kontrol dan IX B digunakan sebagai kelas 

eksperimen. Tes dilakukan untuk mengumpulkan dat. Uji validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif, uji 

normalitas dan homogenitas dan uji hipotesis sampel dan sampel dependen semua uji dilakukan menggunakan 

SPSS. Nilai pretest dan Posttest untuk kelas eksperimen rata-rata adalah 56,57 dan 74,71 sedangkan nilai pretest 

dan posttest untuk kelas kontrol rata-rata adalah 46,35 dan 67,28. Pengujian hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan pengaruh yang signifikan ditunjukkan oleh nilai Asymp Sig(2-tailed) adalah 0,001, yang berarti 

kurang dari 0,05. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament dengan berbantuan media Flip Chart dan LKS Teka-Teki Silang, berdampak pada prestasi 

belajar siswa kelas IX B di SMP Negeri 4 Mauliru. 

Kata kunci: Model TGT, Flip Chart, LKS Teka-Teki Silang, hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, karena 

dengan adanya pendidikan tersebut dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Usaha yang dilakukan oleh setiap orang untuk 

peningkatan kualitas Pendidikan merupakan 

suatu cara untuk mengoptimalkan proses 

pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar 

(Primayana, 2016). Pendidikan bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia untuk memecahkan 

suatu masalah dalam kehidupan baik di masa 

kini maupun di masa yang akan datang. Jadi, 

pendidikan merupakan suatu proses 

peningkatan kualitas intelektual guna 

memperbaiki efektivitas dan efisiensi dari 

proses Pendidikan yang dilakukan (Yusri, 

2020). Dalam Pendidikan terdapat proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 

siswa dalam kelas. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

para guru untuk dapat mengaktifkan suasana 

kelas saat proses belajar mengajar. Saat proses 

pembelajaran berlangsung tentu guru memiliki 

cara tersendiri untuk memilih model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan saat proses pembelajaran berlangsung 

di dalam kelas. Proses belajar merupakan 

gabungan antara proses mengajar dan belajar 

yang dilaksanakan di dalam kelas oleh guru dan 

siswa (Aunurrahman, 2016). Jadi proses 

pembelajaran merupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleh guru dalam memilih sebuah 

model dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan oleh guru 

dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru IPA (HLD) kelas VIII di 

SMP Negeri 4 Mauliru pada tanggal 2 April 

2024 diperoleh informasi bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung sebelumnya 

guru membuat RPP terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran IPA di 

dalam kelas. Selain itu, proses pembelajaran 

yang dilaksanakan sebelumnya, guru IPA telah 

menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dan Discovery Learning. Selain 

menggunakan model pembelajaran di dalam 

kelas guru juga menggunakan media 

pembelajaran seperti media gambar, buku paket 

dan Power Point. Saat mengajar menggunakan 

media tersebut guru tidak mengalami kesulitan 

karena media gambar dan power point tersebut 

di buat langsung oleh guru sehingga media 

tersebut bisa digunakan dengan baik. Media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru saat 

mengajar di kelas cukup efektif, namun hanya 

sekitar (50%) siswa yang aktif di dalam kelas, 

hal ini berdampak pada hasil belajar siswa. 

Adapun nilai standar KKM mata pelajaran IPA 

yaitu 61. dari tiga kelas VIII di SMP Negeri 4 

Mauliru, kelas VIII B yang memiliki nilai KKM 

terendah dari 29 siswa jumlah yang tuntas 31% 

sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 69% 

pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang 

dilakulkan delngan 7 orang siswa ke llas VIII di 

SMP Nelgelri 4 Mau lliru l, belrpelndapat bahwa 

mata pellajaran IPA cu lku lp sullit, karelna modell 

pelmbellajaran yang digulnakan olelh gulrul saat 

melngajar ku lrang elfelktif, karelna prosels 

pelmbellajaran telrselbu lt masih belrpulsat pada 

gulru l. Sellain itu l siswa belrpelndapat bahwa 

matelri yang disampaikan olelh gulru l IPA ada 

yang dipahami dan ada yang tidak dipahami 

karelna saat gu lrul melnjellaskan matelri telrlalul 

celpat dan hanya foku ls melnjellaskan matelri 

selhingga melmbulat siswa melrasa bosan de lngan 

prosels pelmbellajaran telrselbu lt.  Kelsu llitan yang 

selring dialami olelh siswa sellama prosels 

pelmbellajaran IPA belrlangsu lng yaitul keltika 

gulru l melnjellaskan matelri telrlalu l celpat, su llit 

konselntrasi, dan sullit melngingat matelri yang 

disampaikan olelh gulru l. Dari keltu lju lh siswa yang 

diwawancarai 2 orang siswa nilai su lmatif 

telngah selmelstelr su ldah melncapai standar KKM, 

dan 5 orang siswa nilai su lmatif telngah selmelstelr 

bellu lm melncapai standar KKM. Ole lh selbab itu l, 

pelrlu l adanya pelmbaharu lan modell dan meldia 

pelmbellajaran ulntu lk melningkatkan hasil be llajar 

siswa. Telam Gamels Toulrnamelnt (TGT) 

belrbantulan meldia Flip Chart dan LKS Telka-

Telki Silang melru lpakan salah satu l modell 

pelmbellajaran yang dapat digu lnakan. 

Modell pelmbellajaran Telam Gamels 

Toulrnamelnt (TGT) melru lpakan prosels bellajar 

melngajar delngan siswa yang le lbih aktif dan 

motivasi bellajar siswa dapat me lningkat selrta 

hasil bellajar siswa lelbih baik. Melnulru lt pelndapat 

Astu lti elt al.,(2022:211), melnyatakan bahwa 

modell pelmbellajaran TGT adalah pelmbellajaran 
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koopelratif yang melnggulnakan tulrnameln 

akadelmik, kulis-ku lis dan sistelm skor kelmaju lan 

individul, dimana para siswa be lrlomba selbagai 

wakil tim melrelka delngan anggota tim lain yang 

kinelrja akadelmik selbellu lmnya seltara selpelrti 

melrelka. Alasan pelnelliti melnggulnakan modell 

TGT karelna modell telrselbu lt mampul 

melningkatkan ke laktifan siswa di kellas dan 

melmbulat su lasana kellas lelbih melnyelnangkan 

delngan adanya pelrmainan sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsu lng (Azira, 2018:75). 

Meldia Flip chart melru lpakan lelmbaran-

lelmbaran kelrtas melnyelru lpai albu lm ataul 

kalelndelr belrulkulran 50 x 70 cm, ataul ulkulran 

yang lelbih kelcil 20 x 26 cm se lbagai flip chart 

yang disulsu ln dalam ulrultan yang diikat pada 

bagian atasnya flip chart dapat digu lnakan 

selbagai meldia yang dapat melnyampaikan pelsan  

(Pultra, 2015:111).  Melnulru lt pelndapat Yullianto 

elt al., (2022:42) meldia flip chart melru lpakan 

kulmpullan  ringkasan mate lri yang akan 

diajarkan saat prose ls  pelmblajaran. 

Lelmbar Kelrja Siswa (LKS) Te lka-Telki 

Silang melru lpakan selbulah pelrmainan yang cara 

pelrmainannya yaitu l melngisi rulang-ru lang 

kosong yang belrbelntu lk kotak delngan hulru lf-

hulru lf selhingga melmbelntu lk selbulah kata yang 

selsu lai delngan peltu lnjulk (Pelrmana & Sintia,2021 

: 20). Delngan belrbantulan meldia flip chart dan 

LKS Telka-Telki Silang siswa dapat dipelrmu ldah 

dalam melmahami matelri karelna saat prosels 

pelmbellajaran belrlansu lng gulru l su ldah 

melnyajikan matelri pellajaran yang dile lngkapi 

delngan ringkasan mate lri.  

Belrdasarkan paparan latar be llakang di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk melngeltahu li 

pelngarulh modell efektivitas model 

pembelajaran tipe kooperatif tgt berbantuan 

Media Flip Chart Dan LKS Teka-Teki Silang 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX Di SMP 

Negeri 4 Mauliru”. 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini yaitu l pelnellitian elkspelrimeln 

delngan pelndelkatan kulantitatif. Pelnellitian ini 

dilaksanakan di SMP Nelgelri 4 Mau lliru l yang 

belralamat di Jl. Bu lkit Pelrsau ldaraan Mau lliru l RT 

02/RW 06, Ke llu lrahan Maulliru l, Kelcamatan 

Kambelra, Kabu lpateln Sulmba Timulr, Provinsi 

Nulsa Telnggara Timulr delngan kodel pos 87114. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 

tahun 2024 di SMP Negeri 4 Mauliru delngan 

menggunakan 2 kellas selbagai sampell pelnellitian 

yaitu kelas kontrol dan ke llas elkspelrimeln. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan 

menerapkan model pe lmbellajaran Koope lratif 

tipel Telam Gamels Toulrnamelnt. Popullasi dalam 

pelnellitian adalah siswa kellas IX yang 

belrju lmlah 56 orang dan telrbagi dalam 2 kellas 

pada selmelstelr ganjil tahu ln ajaran 2024/2025. 

Pelngambilan sampling dalam penelitian ini 

melnelrapkan telknik pulrposivel sampling, sampel 

dalam pelnellitian ini telrdiri dari du la kellas yaitul 

IX-A yang belrju lmlah 28 orang siswa dan XI-B 

yang belrju lmlah 28 orang siswa. Pe lnellitian ini 

melnggulnakan kellas IX A selbagai kellas kontrol 

dan kellas XI-B selbagai kellas elkspelrimeln di 

SMP Nelgelri 4 Maulliru l yang belrju lmlah 56 

orang siswa se lbagai sampell pelnellitian. Teknik 

analisis data yaitu uji validitas, uji reliabilitas, 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis. 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tipe kooperatig Team Gmaes 

Tournament dengan berbantuan media flip 

chart dan LKS Teka-Teki

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pada Kelas 

Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

 

Ketuntasan pembelajaran 

Kelas kontrol 

 pretest posttest 

Tuntas  3 

(11%) 

17 

(61%) 

Tidak 

tuntas 

25 

(89%) 

11 

(39%) 

Ketuntasan pembelajaran 

Kelas eksperimen 

 pretest posttest 

Tuntas 10 

(36%) 

25 

(89%) 

Tidak 

Tuntas 

18 

(64%) 

3 

(11%) 
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Gambar 1. Hasil Belajar siswa Pretest dan 

Posttest Kelas Kontrol 
  Gambar 2. Hasil Belajar Siswa Pretest dan 

Posttest

Belrdasarkan Tabe ll 1.skor rata-rata 

preltelst dan Posttelst pada kellas kontrol (IX A) 

masing-masing adalah 46,35 dan 67,28.  Namu ln 

nilai posttelst pada kellas kontrol telrdapat elmpat 

bellas siswa yang bellu lm melncapai skor KKM. 

Selbaliknya, kellas elkspelrimeln (IX B) melmiliki  

skor rata – rata 56,57 dan 74,71 hal ini 

melnulnjulkkan bagaimana modell Pelmbellajaran 

tipel koopelratif Telam Gamels Toulrnamelnt dapat 

melmpelngarulhi hasil bellajar siswa keltika 

dipadulkan delngan meldia Flip Chart dan LKS 

Telka-Telki Silang.

 

Gambar 3. Hasil Kerja LKS Teka-Teki Silang 

Hasil kelrja LKS Telka-Telki Silang pada 

kellas elkspelrimeln delngan julmlah siswa 28 orang 

yang dibagi dalam 6 kellompok, dimana pada 

kellompok 1 melndapatkan nilai 90 delngan 

ju lmlah siswa 5 orang, kellompok 2 melndapatkan 

nilai 100 delngan julmlah siswa 5 orang,  

kellompok 3 melndapatkan nilai 70 

delngan julmlah siswa 4 orang, ke llompok 4 

melndapatkan nilai 80 de lngan julmlah siswa 5 

orang, kellompok 5 melndapatkan nilai 50 

delngan julmlah siswa 5 orang, dan yang te lrakhir 

yaitu l kellompok 6 melndapatkan nilai 60 delngan 

ju lmlah siswa selbanyak 4 orang. Seltalah itul 

keltiga kellompok yang melndapatkan nilai 

telrtinggi akan dibagi dalam melja tou lrnamelnt, 

dalam hal ini kellompok yang melndapatkan nilai 

telrtinggi yaitul Kellompok 2, Ke llompok 1 dan 

Kellompok 4. Kellompok 2 ditelmpatkan pada 

melja tou lrnamelnt 1, kellompok 1 ditelmpatkan 

pada melja tou lrnamelnt 2, dan ke llompok 4 

ditelmpatkan pada melja tou lrnamelnt 3. 

 

Gambar 4. Hasil Kerja Lks Teka-Teki Silang 

Dalam Kegiatan Tournament 

Belrdasarkan data pada (Gambar 4) yaitul hasil 

kelrja LKS telka-telki silang saat toulrnamelnt 

pada kellas elkspelrimeln, telrdapat 3 kellompok 

yang masing-masing kellompok belranggotakan 

Lima orang .
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siswa, dimana kellompok 1 melndapatkan nilai 

100, kellompok 2 melndapatkan nilai 90 dan 

kellompok 3 melndapatkan nilai 80. 

PEMBAHASAN.  

A. Uji Validitas 

Hasil u lji validitas instru lmelnt soal preltelst, 

ditu lnjulkkan ulntulk pelrtelmu lan keldula kellas 

kontrol melngulngkapkan bahwa 6 soal di 

anggap tidak valid kare lna nilai signifikasinya 

lebih besar dari 0

05, seldangkan 6 soal lainnya dikatakan valid 

karelna nilai signifikasinya <0,05. Dengan nilai 

Alpha Cronbach’s soal posttest kelas 

eksperimen sebesar 0,258 lelbih belsar dari 0,07, 

hal ini melnulnjulkkan bahwa data te lrselbu lt 

belrsifat relliabell. 

Hasil Uji Normalitas pretest dan posttest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tertera 

nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk 

pertemuan kedua. Untuk nilai signifikasinsi 

soal pretest pada kelas kontrol yaitu 0,124, 

sedangkan nilai signifikansi soal posttest yaitu 

0,104. Sedangkan pada kelas eksperimen, 

terdapat nilai signifikansi soal pretest yaitu 

0,150 sedangkan nilai signifikansi soal posttest 

yaitu 0,10. Nilai signifikansi Shapiro-wilk 

tersebut lebih besar dari  lebih besar daripada 

tingkat signifikansi 5% (0,05) atau sig > 0,05. 

Hal ini mengindikasikan bahwa data memiliki 

distribusi normal dengan tingkat kepercayaan 

95%. 

B. Uji Homogenitas  

Ulji homogelnitas melnggulnakan nilai 

be lrdasarkan rata-rata dan melne lrapkan 

kritelria signifikansi >0,05. 

Hasil uji homogenitas pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen melnulnjulkkan 

signifikansi sebesar 0,109 yang artinya >0,05 

selhingga delngan delmikian data telrselbu lt 

dianggap homoge ln. 

C. Uji Hipotesis 

Hasil analisis data menunjukkan nilai 

asymp hasil uji-t pada sampel dependen 

menunjukkan bahwa nilai sig(2-tailed) adalah 

 0,001 dan nilai telrselbu lt lelbih kelcil dari 0.05. 

selhingga dapat dikatakan bahwa H0 di tolak dan 

H1 ditelrima, hal ini melnulnjulkkan bahwa modell 

pelmbellajaran tipel koopelratif Telam Gamels 

Toulrnamelnt berbantuan media flip chart dan 

LKS Teka-Teki Silang memiliki dampak positif 

telrhadap hasil belajar siswa di SMP Nelgelri 4 

Mau lliru l

 

Hasil pretest dan posttest untuk kelas kontrol 

dan kelas eksperimen mengalami perbedaan. 

Pada kelas kontrol saat menggunakan model 

Problem based learning dan PPT serta gambar 

didapatkan nilai pretest yaitu 46,35 sedangkan 

nilai posttest yaitu 67,28. Sedangkan untuk 

kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran tipe kooperatif Team Games 

Tournament berbantuan media flip chart dan 

LKS Teka-Teki Silang, memperoleh nilai rata-

rata pretest yaitu 56,57 dan nilai rata-rata 

posttest yaitu 74,71. Hasil ini melngindikasikan 

bahwa modell pelmbellajaran tipel koopelratif 

Telam Gamels Toulrnamelnt delngan belrbantulan 

meldia flip chart dan LKS Telka-Telki Silang, 

cu lkulp elfelktif, dibandingkan delngan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning. Sellama 

pelnelrapan modell pelmbellajaran tipel koopelratif 

Telam Gamels Toulrnamelnt delngan belrbantulan 

meldia flip chart telrlihat banyak siswa yang aktif 

karelna melrelka saling belkelrjasama delngan 

anggota kellompok masing-masing dan saling 

melndulkulng dalam melngulasai matelri yang 

dijellaskan olelh pelnelliti. Sellain melndelngarkan 

pelnjellasan, siswa ju lga dibelri kelselmpatan ulntu lk 

melmbaca matelri dalam meldia flip chart.  

Pelnggulnaan modell pelmbellajaran tipel 

koopelratif Telam Gamels Toulrnamelnt delngan 

belrbantulan meldia flip chart melmbulat siswa 

tidak melrasa bosan, kare lna meldia telrselbu lt 

dilelngkapi delngan tullisan, gambar yang 

belrvariasi, dan belrbagai hiasan. Pe lnelliti ju lga 

melnggulnakan LKS yang me lnarik yaitul LKS 

Telka-Telki Silang.  

 Belrdasarkan pelnjabaran data melngelnai 

keltu lntasan dan analisis de lskriptif baik prel-telst 

mau lpuln post-telst u lntulk kellas elkspelrimeln 

mau lpuln kellas kontrol (tabell 4.2), delngan 

delmikian dapat diambil ke lsimpullan bahwa 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran tipel 

koopelrtif Telam Gamels Toulrnamelnt belrbantulan 
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meldia Flip Chart dan LKS Te lka-Telki Silang 

melmiliki elfelktivitas yang cu lkulp baik jika 

dibandingkan delngan modell pelmbellajaran 

problelmbaseld lelarning (PBL). Adapuln tu ljulan 

dari analisis delskriptif yaitu l ulntulk melnganalisis    

data    delngan    cara melndelskripsikan data yang 

tellah telrku lmpull selbagaimana adanya tanpa 

belrmaksu ld melmbulat kelsimpullan yang bellakul 

selcara u lmulm dalam hal ini hanya be lrlaku l ulntu lk 

data sampell dan tidak dapat dige lnelralisasi 

telrhadap popullasi (Maswar, 2017 :274). 

Setelah melakukan analisis deskriptif 

selanjutnya melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Ulji validitas adalah ulji yang 

digulnakan ulntulk melnulnjulkkan seljaulh mana 

alat ulkulr yang digulnakan dalam sulatul 

melngulkulr apa yang diulkulr. ulji validitas 

digulnakan ulntulk melngulkulr sah, ataul valid 

tidaknya sulatul kulelsionelr (Sanaky,2021 : 

443).Berdasarkan uji validitas yang dilakukan 

untuk soal pretest dan posttest kelas kelas 

kontrol dan kelas eksperimen terdapat 

beberapa soal yang valid dan tidak valid, 

seperti yang ditunjukkan pada (tabel 4.3) dan 

(tabel 4.5) untuk kelas kontrol, serta (tabel 4.7) 

dan (tabel 4.9) untuk kelas eksperimen. Uji 

Relliabilitas adalah pelnguljian indelks yang 

melnulnjulkkan seljau lh mana su latu l alat pelngulkulr 

dapat dipelrcaya atau l diandalkan (Amanda, 

2019 : 183). Berdasarkan uji reliabilitas soal 

pretest dan posttest baik kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen diperoleh data bahwa semua 

hasil yang digunakan bersifat reliabel karena 

nilai Cronbach,s AlphaNya >0,07 seperti yang 

ditunjukkan pada (tabel 4.4) dan (tabel 4.6) 

untuk kelas kontrol, sedangkan kelas 

eksperimen terdapata pada (tabel 4.8) dan 

(tabel 4.10). 

Seltellah validitas dan re lliabilitas 

dilakulkan, sellanju ltnya u lji homogelnitas dan 

normalitas. Pelnguljian dilaku lkan delngan 

melnggulnakan ulji lilielfors karelna data yang 

dianalisis belru lpa data intelrval. Sedangkan 

untuk uji homogenitas dilakukan dengan cara 

membandingkan dua varians. Apabila tidak 

terdapat perbedaan dalam nilai rata-rata dan 

varians maka dianggap homogen. Berdasarkan 

uji normalitas dan homogenitas yang dilakukan 

untuk soal pretest dan posttest untuk kelas 

kontrol dan kelas eksperimen semua data 

dikatakan normal dan homogen karena nilai 

signifikan >0,05 seperti yang ditunjukkan pada 

(tabel 4.11 dan tabel 4.12). 

Jika data homogen maka selanjutnya akan 

dilakukan uji hipotesis yang melnulnjulkkan 

bahwa soal posttelst u lntulk kellas elkspelrimeln 

melmiliki nilai signifikansi 0,05 se lrta nilai 

signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. 

Ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol, (H0) 

di tolak, dan (H1) ditelrima. Delngan delmikian 

dapat disimpullkan bahwa hasil bellajar siswa 

SMP Nelgelri 4 Mau lliru l dipelngaru lhi olelh 

pelnggulnaan modell pelmbellajaran tipe l 

koopelratif Telam Gamels Toulrnamelnt delngan 

belrbantulan meldia flip chart dan LKS Te lka-

Telki Silang. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Hasil penelitian, Seltellah 

melnggulnakan modell pelmbellajaran tipel 

koopelratif Telam Gamels Toulrnamelnt 

belrbantulan meldia flip chart dan LKS Telka-Telki 

Silang di SMP Ne lgelri 4 Maulliru l berpengaruh 

signifikan terhadap hasil bellajar siswa kellas IX 

Di SMP Negeri 4 Mauliru.  

Untuk Peneliti Selanjutnya disarankan 

melnambahkan variasi me ldia pelmbellajaran dan 

Lelmbar Kelrja Siswa (LKS) yang akan 

digulnakan sellama prosels pelmbellajaran 

belrlangsu lng di dalam kellas. 
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